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Abstrak  

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis dampak likuiditas yang diukur dengan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) dan growth terhadap nilai perusahaan bank BUMN yang go public 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, pendekatan sampling yang digunakan adalah 

sensus atau sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dengan sumber 

data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. 

Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas dengan pengukuran LDR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan, growth berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, 

likuiditas dan growth berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan, dan antara likuiditas dan growth, 

likuiditas yang berpengaruh dominan terhadap nilai perusahaan. 

Manfaat: Untuk mengetahui seberapa besar dampak likuiditas dan growth terhadap nilai perusahaan bank 

BUMN yang go public 

Abstract 

Purpose of study: This study aims to examine and analyze the impact of liquidity as measured by the Loan to 

Deposit Ratio (LDR) and growth on the value of state-owned banks that go public.  

Methodology: This study uses quantitative methods, the sampling approach used is a census or saturated 

sample. Data collection techniques used are documentation techniques with secondary data sources. The data 

analysis technique used is multiple linear regression. 

Results: This study shows that liquidity with LDR measurement has a negative and significant effect on firm 

value, growth has a negative and insignificant effect on firm value, liquidity and growth have a simultaneous 

effect on firm value, and between liquidity and growth, liquidity has a dominant effect on firm value. 

Applications: To find out how much impact of liquidity and growth on the value of state-owned banks that go 

public. 

 

Kata kunci: Likuiditas, Growth, Nilai Perusahaan 

 

1. PENDAHULUAN 

Situasi ekonomi di modern dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Perusahaan memiliki peran penting dalam 

persaingan global dengan pesaing lainnya. Suatu perusahaan yang mampu memiliki nilai baik yaitu ketika 

sebuah perusahaan juga menunjukkan kinerja yang kuat.  

Menurut Syahputri et al. (2020) Mengatakan bahwa nilai perusahaan dapat diamati melalui kinerja saham suatu 

perusahaan. Semakin tinggi harga saham perusahaan tersebut, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan 

tersebut. 

Nilai perusahaan juga merupakan pandangan kinerja perusahaan sekaligus cerminan pertumbuhan di 

perusahaan. Seorang Professor berkebangsaan Amerika Serikat, James Tobin menemukan Suatu metode untuk 

memperkirakan nilai perusahaan yang dikenal dengan istilah Tobin’s Q. 

Menurut Putri & Sari (2020) Tobin’s Q melibatkan seluruh utang, modal saham dan semua aktiva yang dimiliki. 

Dengan adanya aset keseluruhan, berarti perusahaan bukan saja fokus ke satu investor pada wujud saham tetapi 

demi kreditur dikarenakan anggaran operasional instansi bukan saja dari ekuitas tetapi juga dari hutang atau 

kewajiban. 

mailto:rikamonika0209@gmail.com
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Total Kredit yang diberikan   

total DPK

Total Aset(t) – Total Aset (t-1)  

Total Aset (t-1) 

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio likuiditas dalam penelitian ini menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Menurut Latumaerissa (2014) dalam Harrison (2017), loan to deposit ratio (LDR) adalah suatu pengukuran 

tradisional yang menunjukan deposito berjangka, giro, tabungan dan lain-lain yang digunakan dalam memenuhi 

permohonan pinjaman (loan request) nasabahnya. 

Pertumbuhan Perusahaan (growth) merupakan dampak arus kas dana perusahaan yang berasal dari perubahan 

operasional yang disebabkan oleh kenaikan atau penurunan volume usaha. Perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang berpotensial tinggi memiliki kecenderungan dalam menghasilkan arus kas yang tinggi 

dimasa yang akan datang dan kapitalisasi pasar yang tinggilah yang akan menarik minat investor untuk 

berinvestasi, nilai perusahaan yang dibentuk dengan indikator nilai pasar saham dipengaruhi oleh peluang 

investasi 

Menurut Suwardika & Mustanda (2017) dalam Ramdhonah et al. (2019) pertumbuhan perusahaan adalah suatu 

rasio yang memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk menjaga posisi ekonominya dan sektor usahanya.  

Pasar modal memberikan solusi yang dapat dipertimbangkan oleh perusahaan terkait pendanaan, yaitu dengan 

cara mengubah status perusahaan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka dengan melalui 

penawaran saham kepada publik (go public).  

Bagi perusahaan perbankan yang telah go publik, tujuan yang ingin dicapai oleh manajemen keuangannya yaitu 

dengan cara memaksimalkan nilai pasar harga saham yang diperjual belikan dan untuk menghimpun dana yang 

lebih banyak dari masyarakat luas. Dari sekian banyak perusahaan bank yang go public, terdapat bank milik 

pemerintah atau Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Bank BUMN memiliki keempat bank, yaitu bank Mandiri, BRI, BNI, dan BTN. Kinerja bank BUMN dapat 

mempengaruhi kinerja perbankan nasional, jika kinerja bank BUMN baik maka kinerja industri perbankan 

keseluruhan juga akan baik. 

Tujuan pengelolaan keuangan untuk perusahaan perbankan yang telah go public adalah untuk meningkatkan 

nilai pasar, harga saham yang dijual, dan untuk mengumpulkan lebih banyak uang dari masyarakat umum. Bank 

milik negara atau Badan Usaha Milik Negara termasuk di antara banyak bank korporasi yang go public 

(BUMN) 

2. METODOLOGI 

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif untuk menganalisis dampak likuiditas dan growth 

terhadap nilai perusahaan bank BUMN konvensional yang go public. Lokasi penelitian ini berada pada 

perusahaan bank BUMN konvensional yang go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat 

diakses melalui situs resmi www.idx.co.id   

Populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 4 perusahaan bank BUMN konvensional yang go public yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu bank Mandiri, BNI, BRI, dan BTN. Teknik penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sensus atau sampel jenuh. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah perusahaan bank BUMN konvensional yang mempublikasikan laporan keuangannya di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2011-2020.  

2.1. Definisi Operasional Variabel 

Rasio Likuiditas salah satunya dapat ditentukan dengan menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). Menurut 

Kansil et al. (2021) Loan to deposit ratio adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank dengan 

dana yang diterima oleh bank. Menurut Almadany (2012) LDR ini menjadi salah satu tolak ukur rasio likuiditas 

bank. Dengan Rumus : 

 

    LDR =                                                   x 100% 

Growth merupakan rasio pertumbuhan perusahaan yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan posisinya ditengah-tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usaha mereka. 

Menurut (Rahayu, 2019) rumusnya sebagai berikut: 

 

 

   Growth = 

 

http://www.idx.co.id/
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(EMV + D) 

(EBV + D) 

 

Nilai Perusahaan merupakan kinerja perusahaan yang mencerminkan harga saham yang dibentuk oleh 

permintaan dan penawaran di pasar modal yang merefleksikan penilaian investor terhadap kinerja perusahaan 

(Harmono (2009:333) dalam (Kahfi, Pratomo, and Aminah 2018) dengan rumus : 

 

     Q =  

 

 

2.2. Kerangka Pikir 

Berdasarkan latar belakang dan masalah pokok diatas, maka kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

         Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

2.3. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan masalah pokok diatas, maka hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan  

H2 : Growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

H3 : Likuiditas dan growth berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan 

H4 : Antara likuiditas dan growth, growth  yang berpengaruh dominan terhadap nilai perusahaan.  

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Analisis Data 

Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah data, nilai minimum, nilai nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi. Berikut ini hasil statistik deskriptif dari variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini yang diperoleh dari output SPSS versi 23. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LDR (X1) 40 ,70 1,14 ,8978 ,10274 

Growth (X2) 40 ,02 ,30 ,1469 ,06623 

Tobin's Q (Y) 40 ,98 1,25 1,1045 ,08191 

Valid N (listwise) 40     

 

Pada tabel 1 menunjukkan uji deskriptif dari 4 perusahaan sampel dengan periode penelitian 10 tahun (tahun 

2011-2020) diperoleh sebanyak 40 data observasi dapat disimpulkan bahwa pada variabel nilai perusahaan 

(Tobin’s Q) memiliki nilai minimum 0,98 dan nilai maksimum 1,25 dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 

1,1045 dan standar deviasi 0,08191. Pada variabel nilai perusahaan nilai mean lebih besar daripada standar 

deviasi yang menunjukkan data variabel nilai perusahaan dalam penelitian ini tidak bervariasi atau 

berkelompok, artinya kecenderungan persepsi investor terhadap perusahaan bank BUMN konvensional baik.  

Pada variabel likuiditas yang ukur dengan loan to deposit ratio (LDR) memiliki nilai minimum 0,070 dan nilai 

maksimum 1,14 dengan nilai mean (rata-rata) sebesar 0,8978 dan standar deviasi 0,10274 . Pada variabel 

Likuiditas 

(X1) 

Growth 

(X2) 

Nilai Perusahaan 

(Y) 

H3 
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likuiditas (LDR), nilai mean lebih besar darpada standar diviasi yang  menunjukkan data variabel likuiditas 

(LDR) dalam penelitian ini tidak bervariasi atau berkelompok. 

Pada variabel growth memiliki nilai minimum 0,02 dan nilai maksimum 0,30 dengan nilai mean (rata-rata) 

sebesar 0,1469 dan standar deviasi 0,06623. Pada variabel growth, nilai mean lebih besar daripada standar 

deviasi yang menunjukkan data variabel growth dalam penelitian ini tidak bervariasi atau berkelompok.. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan untuk 

melihat apakah distribusi data mempunyai perbedaan yang signifikan atau tidak dengan nilai standar baku. 

Apabila terdapat perbedaan yang signifikan (taraf signifikan < 0,05) maka distribusi data berbeda dengan 

standar baku atau dinyatakan tidak normal, sedangkan apabila tidak terdapat perbedaan yang signifikan (taraf 

signifikansi > 0,05) maka distribusi data tidak  berbeda dengan standar baku atau distribusi normal. Berikut ini 

hasil pengujian normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh dari output SPSS versi 23: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,06352879 

Most Extreme Differences Absolute ,075 

Positive ,075 

Negative -,049 

Test Statistic ,075 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan Tabel 2, Hasil pengujian memberikan nilai uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,075 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0,200. Nilai taraf signifikansi diatas 0,05 menunjukan bahwa nilai residual tidak memiliki 

perbedaan dengan nilai standar baku. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa data terdistribusi 

secara normal atau asumsi normalitas sudah terpenuhi. 

Uji Multikolinearitas 

Mulikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran 

tersebut menunjukan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Berdasarkan 

aturan VIF dan Tolerance, apabila nilai VIF lebih dari 10 atau nilai Tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 

terjadi gejala multikolinearitas, sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau nilai Tolerance lebih dari 0,10 

maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas yang diperoleh dari output 

SPSS versi 23 dapat dilihat sebagai berikut : 

     Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LDR (X1) 1,000 1,000 

Growth (X2) 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Tobin’s Q (Y) 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas seperti terlihat pada tabel 3, menunjukkan bahwa tidak ada variabel 

bebas yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,1 dan tidak ada satupun variabel bebas yang memiliki nilai 

VIF lebih dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas 

Uji Heteroskedastisitas 
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Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada model 

regresi. Apabila Variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Gambar 2 titik-titik menyebar dengan pola yang tidak jelas diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka pada regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada koelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila terjadi korelasi 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan Uji Durbin Watson 

(DW Test). Berikut ini adalah hasil DW Test yang dihitung menggunakan program SPSS vesi 23. 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 ,06522 2,157 

a. Predictors: (Constant), Growth (X2), LDR (X1) 

b. Dependent Variable:Tobin's Q (Y) 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 nilai Durbin Watson 2,157. Kemudian menentukan nilai dL dan dU, dapat dilihat pada 

tabel Durbin-Watson dengan nilai signifikansi 0,05, n=40 dan k=2. Maka diperoleh nilai dL = 1,3908 dan nilai 

dU = 1,6000. Kemudian nilai 4-d = 1,843. 

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui nilai 4-d sebesar 1,843 terletak pada daerah dL < (4-d) > dU atau 

1,3908 < 1,843 > 1,6000, jadi model regresi tidak terdapat gejala autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini mengemukakan variabel bebas lebih dari satu, maka analisis yang digunakan adalah analisis linier 

berganda untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2010). 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 1,566 ,095 

LDR (X1) -,500 ,102 

Growth (X2) -,087 ,158 

a. Dependent Variable: Tobin's Q (Y) 

Berdasarkan Tabel 5, maka diperoleh persamaan regresi, sebagai berikut: 

Y = 1,566 – 0,500X1 – 0,087X2 +  e 

1) Konstanta β0 = 1,566 artinya jika loan to deposit ratio (X1) dan growth (X2) nilainya adalah 0, maka 

nilai perusahaan (Y) nilainya positif sebesar 1,566. 
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2) Koefisien β1 = -0,500 artinya jika variabel growth nilainya tetap, kemudian loan to deposit ratio 

ditingkatkan sebesar satu satuan, maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -0,500. 

3) Koefisien β2 = -0,087 artinya jika variabel loan to deposit ratio nilainya tetap, kemudian growth 

ditingkatkan sebesar satu-satuan, maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -0,087. 

Uji Parsial (Uji t)  

Uji t digunakan untuk mengeahui pengaruh secara parsial antara variabel independen terhadap variabel 

dependen 

Tabel 6. Hasil Uji t  

Coefficients
a
 

Model 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Beta 

1 (Constant)  16,554 ,000 

LDR (X1) -,627 -4,917 ,000 

Growth (X2) -,070 -,550 ,586 

a. Dependent Variable: Tobin's Q (Y)  

 

Berdasarkan Tabel 6, maka dapat dituliskan : 

1) Antara variabel loan to deposit ratio (X1) terhadap nilai perusahaan (Y) menghasilkan nilai t loan to 

deposit ratio (LDR) sebesar -4,917 bertanda negatif dan nilai signifikansi 0,00. Karena nilai signifikansi 

0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan  loan to deposit ratio secara parsial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2) Antara variabel growth (X2) terhadap nilai perusahaan (Y) menghasilkan nilai t growth sebesar -0,550 

bertanda negatif dan nilai signifikansi 0,58. Karena nilai signifikansi 0,58 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan growth secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Uji Simultan (Uji F) 
Menurut Ghozali (2018) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau variabel terikat. 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,104 2 ,052 12,253 ,000
b
 

Residual ,157 37 ,004   

Total ,262 39    

a. Dependent Variable: Tobin's Q (Y) 

b. Predictors: (Constant), Growth (X2), LDR (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian simultan (Uji F) pada Tabel 7 nilai signifikansi sebesar 0,000 karena nilai 

signifikansi 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan loan to deposit ratio dan growth secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) betujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen 

menjelaskan variabel dependen (Ulfah & Abbas, 2019). Dalam output SPSS, koefisien deteminasi terletak pada 

tabel model summary
h 

dan tertulis R square yang sudah disesuaikan atau tetulis adjust R square, karena 

disesuaikan dengan jumlah-jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian.  

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,631
a
 ,398 ,366 

a. Predictors: (Constant), Growth (X2), LDR (X1) 

b. Dependent Variable: Tobin's Q (Y) 
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Menurut Tabel 8 dapat dilihat bahwa koefisien determinasi ditunjukan oleh R Square sebesar 0,398 atau 39,8%. 

Ini berarti loan to deposit ratio dan growth berpengaruh terhadap nilai perusahaan sebesar 39,8%. Sedangkan 

sisanya senilai 60,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Uji Dominan 

Uji dominan dilakukan unuk mengetahui variabel independen yang paling berpengaruh dominan terhadap 

variabel dependen. Kriteria uji dominan yaitu jika nilai koefisien regresi variabel memiliki nilai terbesar dan 

yang memiliki pengaruh paling besar, maka variabel tersebut memiliki pengaruh dominan yaitu dengan melihat 

nilai standardized coefficients beta yang paling tinggi. 

Tabel 9. Hasil Uji Dominan 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,566 ,095  16,554 ,000 

LDR (X1) -,500 ,102 -,627 -4,917 ,000 

Growth (X2) -,087 ,158 -,070 -,550 ,586 

a. Dependent Variable: Tobin's Q (Y) 

 

Tabel 9. menunjukkan bahwa variabel LDR memiliki nilai beta -0,627 dan memiliki pengaruh paling besar 

karena memiliki nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Artinya variabel LDR memberikan pengaruh paling dominan 

terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q). Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis 4 dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa “antara likuiditas dan growth, growth yang berpengaruh dominan terhadap nilai perusahaan” 

ditolak. 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak likuiditas dan growth terhadap nilai perusahaan. Hipotesis 

yang diajukan ada empat, terdapat satu hipotesis yang diterima dan tiga hipotesis yang ditolak. Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat likuiditas yang tinggi juga dapat menurunkan nilai perusahaan karena dengan tingkat likuiditas 

yang tinggi akan membuat perusahaan lebih mengalokasikan dananya pada pelunasan kewajiban jangka 

pendek, hal tersebut akan direspon negatif oleh investor dan dapat menurunkan nilai perusahaan. 

2. Growth berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pertumbuhan perusahaan yang meningkat maka akan cenderung menurunkan nilai perusahaan 

3. Likuiditas dan growth berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa jika likuiditas dan growth yang tumbuh dan meningkat secara bersama-sama maka akan 

berpengaruh baik terhadap nilai perusahaan. 

4. Antara likuiditas dan growth, likuiditas yang berpengaruh dominan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa likuiditas memiliki peluang lebih tinggi dari pada growth dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang diberikan adalah: 

1. Bagi Perusahaan, agar lebih produktif lagi dalam mengelola aset yang dimilikinya agar menghasilkan 

prospek usaha yang lebih baik lagi, karena kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi 

bisnisnya dalam pembangunan ekonomi dan industri di mana perusahaan tersebut beroperasi dapat 

dilihat dari pertumbuhan perusahaannya. 

2. Bagi investor, investor harus dapat lebih selektif lagi dalam memilih perusahaan yang akan dijadikan 

tujuan untuk berinvestasi. Pihak investor sebelum melakukan investasi hendaknya mempertimbangkan 

dahulu faktor-faktor fundamental yang dapat berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

3. Bagi Peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan, seperti profitabilitas, solvabilitas dan yang lainnya, serta dapat melakukan penelitian 

pada sektor lain, seperti manufaktur, pertambangan, pertanian, dan lain-lain. 
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